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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Iman 
kepada Hari Akhir melalui penerapan model pembelajaran sharing yang dikombinasikan dengan 
media audio-visual. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan observasi dan refleksi pada 
setiap siklusnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I, penggunaan metode Picture 
and Picture/Videos, tanya-jawab (brainstorming), dan diskusi masih kurang efisien, meskipun 
terdapat peningkatan partisipasi siswa. Pada siklus II, penerapan model sharing dengan media 
audio-visual terbukti efektif, ditandai dengan peningkatan aktivitas belajar siswa, partisipasi dalam 
diskusi, serta pencapaian ketuntasan klasikal hingga 100%. Pembelajaran ini tidak hanya 
meningkatkan penguasaan materi secara kognitif, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 
lebih bermakna, mendukung pengembangan kemampuan mental, serta menumbuhkan suasana 
belajar yang menyentuh emosi dan kebersamaan. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi metode 
kolaboratif dengan media audio-visual dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas menengah. 
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INTRODUCTION  
 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang 
berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik. Mata pelajaran ini tidak 
hanya menekankan penguasaan konsep keislaman secara kognitif, tetapi juga 
menekankan pada pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Hadi, 2018). 
Oleh karena itu, guru PAI memiliki tanggung jawab besar dalam mengembangkan 
pembelajaran yang dapat mengintegrasikan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor 
sehingga tercapai kompetensi secara menyeluruh (Sukardi, 2017). 

Proses pembelajaran di sekolah melibatkan dua subjek utama, yakni guru sebagai 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik (Arifin, 2019). Guru memiliki peran sebagai 
penginisiasi, fasilitator, dan pembimbing, sementara siswa berperan aktif dalam 
menerima, memproses, dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh (Depdiknas, 2010). 
Interaksi yang efektif antara guru dan siswa menjadi kunci keberhasilan pencapaian hasil 
belajar, terutama dalam pembelajaran PAI yang menuntut internalisasi nilai-nilai 
keimanan. 

Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, efisien, kreatif, dan menyenangkan, 
guru perlu mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
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peserta didik (Hamalik, 2015). Pembelajaran yang menarik akan mendorong siswa untuk 
terlibat secara aktif, meningkatkan motivasi, dan memudahkan pemahaman konsep-
konsep keagamaan (Trianto, 2011). Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berhenti 
pada aspek kognitif, tetapi juga mampu membentuk sikap dan keterampilan spiritual 
siswa. 

Materi keimanan, termasuk Iman Kepada Hari Akhir, sering kali diajarkan melalui 
metode ceramah tradisional (Hidayat, 2016). Metode ini menekankan penyampaian 
informasi oleh guru dan minim interaksi dari siswa. Berdasarkan hasil diskusi dengan 
guru PAI kelas VIII pada tahun pelajaran 2020/2021, hanya sekitar 35% siswa yang 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran materi ini. Hal ini menunjukkan rendahnya 
partisipasi dan interaksi siswa. Selain rendahnya keterlibatan, hasil tes formatif juga 
menunjukkan bahwa hanya 65% siswa yang tuntas dalam pembelajaran materi Iman 
Kepada Hari Akhir, dengan daya serap siswa yang terbatas (Nurhayati, 2020). Kondisi ini 
menandakan perlunya inovasi dalam metode dan media pembelajaran agar dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa serta efektivitas hasil belajar. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian tindakan kelas (PTK) menjadi salah 
satu pendekatan yang relevan. PTK memungkinkan guru untuk mengidentifikasi 
permasalahan pembelajaran secara praktis, kemudian merancang dan menerapkan 
strategi perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Kemendikbud, 2017). Melalui 
PTK, guru dapat mengevaluasi metode pembelajaran, media yang digunakan, serta respon 
siswa terhadap pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 
penggunaan model sharing yang dipadukan dengan media audio-visual. Model 
pembelajaran sharing menekankan diskusi, pertukaran pendapat, dan kerja sama antar 
siswa sehingga proses belajar menjadi lebih interaktif (Arends, 2012). Dengan demikian, 
siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif berkontribusi dalam 
pembelajaran. 

Penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran PAI terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa. Media ini membantu siswa 
memvisualisasikan konsep keimanan, urutan ibadah, serta prinsip-prinsip akhlak yang 
harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2013). Misalnya, video animasi 
tentang kiamat atau alam akhirat dapat membuat materi Iman Kepada Hari Akhir lebih 
nyata dan mudah dipahami oleh siswa. 

Selain itu, kombinasi model sharing dan media audio-visual dapat memotivasi 
siswa untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam perilaku sehari-hari 
(Rahman, 2019). Siswa yang termotivasi cenderung menunjukkan perubahan sikap yang 
positif, seperti disiplin dalam melaksanakan salat, jujur dalam perilaku, dan peduli 
terhadap teman serta lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan tujuan PAI yang tidak 
hanya menekankan pengetahuan tetapi juga pengamalan nilai-nilai Islam. 

Keunggulan metode ini juga terletak pada kemampuannya menumbuhkan 
keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan bekerja sama, menyampaikan pendapat, 
dan menghargai teman (Slavin, 2011). Aktivitas berbasis kelompok membuat siswa 
belajar saling menghargai pendapat orang lain, meningkatkan empati, dan memperkuat 
nilai-nilai kerjasama dalam konteks keagamaan. Dalam implementasinya, guru perlu 
melakukan observasi dan penilaian berkelanjutan terhadap keterlibatan dan pemahaman 
siswa (Sugiyono, 2017). Lembar observasi praktik salat, rubrik penilaian keterampilan 
ibadah, dan wawancara singkat dengan siswa dapat digunakan sebagai instrumen untuk 
memantau perkembangan siswa dari waktu ke waktu. Evaluasi ini penting untuk 
menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif. 

Keberhasilan pembelajaran dapat diukur melalui indikator kuantitatif dan 
kualitatif. Secara kuantitatif, peningkatan skor praktik salat atau tes formatif menjadi tolok 
ukur keberhasilan metode yang diterapkan (Nasution, 2014). Secara kualitatif, perubahan 
sikap dan minat siswa terhadap pelaksanaan ibadah menunjukkan dampak positif dari 
metode pembelajaran yang interaktif dan berbasis media. 
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Selain itu, keterlibatan orang tua juga menjadi faktor pendukung penting dalam 
keberhasilan pembelajaran PAI (Anwar, 2015). Dukungan orang tua di rumah, seperti 
membimbing anak berlatih salat atau mengingatkan pentingnya nilai-nilai keimanan, 
dapat memperkuat hasil yang dicapai di sekolah. Kolaborasi antara guru dan orang tua 
memberikan lingkungan belajar yang konsisten dan menyeluruh bagi anak. Dengan 
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi metode sharing dan media audio-
visual efektif dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan motivasi siswa pada 
materi Iman Kepada Hari Akhir. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki hasil belajar 
akademik, tetapi juga menumbuhkan kesadaran spiritual yang lebih mendalam (Hadi, 
2018). Siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan mampu menerapkan nilai-nilai 
keimanan dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, pembelajaran PAI yang menggunakan metode interaktif dan 
media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik terbukti mampu meningkatkan 
kualitas pembelajaran, baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotor. Strategi ini 
dapat dijadikan model pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas-kelas lain dengan 
materi serupa, sehingga tujuan pendidikan agama Islam tercapai secara menyeluruh dan 
bermakna (Sukardi, 2017). 

METHODS 

Penelitian ini merupakan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Panga, khususnya pada kelas VIII, yang terdiri dari 32 
peserta didik, dengan rincian 13 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Pemilihan kelas 
ini sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa prestasi belajar siswa 
di kelas tersebut belum optimal. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai yang diperoleh siswa 
yang masih relatif rendah dibandingkan dengan standar ketuntasan minimal yang telah 
ditetapkan. Kondisi ini menjadi alasan penting untuk dilakukan penelitian tindakan kelas, 
karena diperlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif agar siswa dapat terlibat 
secara aktif dalam proses belajar mengajar dan meningkatkan pemahaman terhadap 
materi yang diajarkan (Kemendikbud, 2017). 

Selain itu, kondisi psikologis dan sosial peserta didik juga menjadi pertimbangan 
penting. Siswa kelas VIII berada pada usia remaja awal, yang ditandai dengan tingkat rasa 
ingin tahu yang tinggi namun konsentrasi belajar masih mudah teralihkan. Oleh karena 
itu, intervensi pembelajaran yang menggunakan media audio-visual dan metode berbagi 
pengalaman diharapkan dapat menumbuhkan minat, motivasi, dan keterlibatan aktif 
siswa secara maksimal (Arends, 2012). 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama tiga bulan, yakni dari bulan 
September hingga November 2021. Waktu pelaksanaan penelitian dipilih dengan 
mempertimbangkan jadwal belajar siswa, ketersediaan guru pendamping, dan kebutuhan 
waktu untuk melakukan observasi, evaluasi, serta refleksi antara setiap siklus. Penetapan 
periode penelitian yang cukup panjang bertujuan untuk memperoleh data yang lebih 
representatif dan memungkinkan dilakukan tindakan perbaikan berdasarkan hasil 
evaluasi dari siklus sebelumnya (Hamalik, 2015). 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan alokasi waktu tiga jam pelajaran dalam 
dua kali pertemuan untuk setiap siklus, dan dilakukan dalam dua siklus. Jika pada siklus 
pertama hasil yang dicapai belum sesuai harapan, penelitian akan dilanjutkan ke siklus 
kedua. Siklus kedua dirancang sebagai perbaikan dan penyempurnaan dari tindakan yang 
telah dilakukan pada siklus pertama, berdasarkan hasil observasi, refleksi, dan pencapaian 
hasil belajar siswa. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah materi “Iman 
Kepada Hari Kiamat” sesuai dengan Pemetaan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, 
dan indikator pada kelas VIII. 

Tahap awal penelitian dimulai dengan perencanaan yang matang. Peneliti 
menyusun jadwal penelitian, melakukan diskusi dengan guru sejawat, pendidik mitra, dan 
pihak-pihak terkait yang dapat mendukung pelaksanaan tindakan. Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP) disusun dengan memadukan metode pembelajaran aktif, khususnya 
melalui penggunaan media audio-visual dan teknik sharing antar siswa. Selain itu, lembar 
observasi dibuat untuk mencatat aktivitas dan interaksi siswa selama proses belajar, serta 
alat evaluasi disiapkan untuk menilai penguasaan materi dan hasil belajar peserta didik 
(Trianto, 2011). 

Sebelum tindakan dimulai, siswa dikondisikan agar siap menerima pembelajaran 
melalui apersepsi dan penyampaian kompetensi yang harus dicapai. Pelaksanaan tindakan 
meliputi kegiatan membaca, menelaah informasi, mengisi lembar kerja, serta menonton 
media audio-visual seperti film Dunia Fana produksi Ahad-Net dan video karya Muh. 
Ahsan. Selama kegiatan berlangsung, guru memandu siswa untuk berdiskusi dalam 
kelompok kecil dan mempraktikkan pemahaman mereka secara aktif. Metode ini 
bertujuan agar siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu 
menginternalisasi materi dan menerapkannya dalam diskusi atau tugas praktik. 

Observasi dilakukan oleh guru pendamping dan peneliti untuk memantau aktivitas 
siswa selama pembelajaran. Lembar observasi digunakan untuk mencatat keterlibatan, 
partisipasi, dan sikap siswa selama mengikuti kegiatan belajar. Evaluasi dilakukan melalui 
soal-soal uraian yang mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, 
khususnya kemampuan siswa dalam menjelaskan dan mengimplementasikan materi 
“Iman Kepada Hari Kiamat” (Hidayat, 2016). 

Data yang diperoleh dari observasi dan evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk 
menilai pencapaian siswa. Jika siklus pertama belum menunjukkan hasil yang memadai, 
maka dilanjutkan ke siklus kedua. Refleksi dilakukan dengan meninjau kelebihan dan 
kekurangan metode yang diterapkan, termasuk efektivitas media audio-visual dan teknik 
sharing yang digunakan, sehingga perbaikan dapat diterapkan pada siklus berikutnya 
(Sugiyono, 2017). Sumber data penelitian mencakup guru PAI sebagai pengamat dan 
siswa sebagai subjek yang dikenai tindakan. Jenis data meliputi data pengamatan aktivitas 
belajar mengajar serta data hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi untuk memantau situasi kelas dan aktivitas siswa, serta tes kognitif untuk 
menilai kemampuan siswa menguasai materi yang diajarkan (Arifin, 2019). 

Data dari tes kognitif dianalisis secara deskriptif untuk melihat pencapaian 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan data observasi dianalisis untuk 
memahami situasi dan interaksi selama proses pembelajaran. Analisis ini membantu 
peneliti mengevaluasi keberhasilan metode yang diterapkan dan menyusun rekomendasi 
perbaikan (Hamalik, 2015). 

Keberhasilan penelitian ini diukur melalui indikator kuantitatif dan kualitatif. 
Secara kuantitatif, penelitian dikatakan berhasil apabila minimal 75% siswa mencapai 
skor 75 ke atas pada tes kognitif. Secara kualitatif, indikator keberhasilan meliputi tingkat 
partisipasi siswa, yaitu minimal 80% dari siswa aktif terlibat dalam kegiatan belajar, serta 
minimal 85% aspek kegiatan belajar mengajar terlaksana dengan baik. Kriteria ini 
mencakup penguasaan materi, keterlibatan aktif dalam diskusi, dan keseriusan siswa 
dalam praktik (Trianto, 2011). Dengan prosedur ini, diharapkan penelitian tindakan kelas 
dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa terhadap materi “Iman Kepada 
Hari Kiamat” secara signifikan, serta menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, 
menyenangkan, dan efektif sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 3 Panga. 

RESULTS 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMP Negeri 3 Panga pada materi Iman 
Kepada Hari Akhir untuk siswa kelas VIII menunjukkan adanya perkembangan signifikan 
dalam pemahaman dan penguasaan materi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran melalui metode interaktif yang memanfaatkan media audio-visual 
(Sugiyono, 2017). Pada tahap pra-siklus, evaluasi awal dilakukan untuk mengetahui 
kondisi kemampuan siswa sebelum diterapkannya tindakan pembelajaran. Berdasarkan 
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hasil tes pra-siklus, diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 70,47, dengan 16 siswa (50%) 
telah mencapai ketuntasan belajar dan 16 siswa (50%) belum tuntas. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa masih rendah, sehingga diperlukan intervensi 
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif (Arends, 2012). 

Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep Iman Kepada Hari Akhir, terutama dalam mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan pendapat Hidayat (2016) 
bahwa pembelajaran agama yang hanya menggunakan ceramah cenderung membuat 
siswa pasif dan kurang terlibat aktif dalam proses belajar. Oleh karena itu, strategi 
pembelajaran yang memadukan media audio-visual dan interaksi siswa dianggap relevan 
dan diperlukan. 

Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti menyusun RPP, menyiapkan materi dan 
media, membuat Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar pengamatan, serta soal formatif. 
Materi disajikan melalui membaca informasi, diskusi berpasangan, dan menonton film 
Dunia Fana produksi Ahad-Net. Pendekatan ini dirancang untuk membuat siswa aktif 
dalam mengidentifikasi hal-hal penting dan menyimpulkan materi secara mandiri 
(Trianto, 2011). Hasil pengamatan pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan 
partisipasi siswa. Dari 32 siswa, 23 siswa (77,2%) telah mencapai ketuntasan belajar, 
sedangkan 9 siswa (28%) belum tuntas. Nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 74,53. 
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan daya serap siswa sebesar 7,1% dibandingkan 
pra-siklus (Kemendikbud, 2017). 

Meskipun terjadi peningkatan, refleksi siklus I menunjukkan bahwa metode 
Picture and Picture, tanya jawab (brainstorming), dan diskusi masih kurang efisien. 
Beberapa siswa terlihat bingung saat mengikuti diskusi atau menonton media visual, 
sehingga diperlukan perbaikan strategi pembelajaran pada siklus berikutnya. Hal ini 
sejalan dengan Arifin (2019) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran interaktif 
memerlukan pendampingan intensif agar semua siswa dapat mengikuti proses belajar 
secara optimal. Berdasarkan refleksi dari siklus I, perencanaan siklus II dilakukan dengan 
perbaikan pada metode dan media yang digunakan. Peneliti menyiapkan RPP yang lebih 
rinci, tayangan video karya Muh. Ahsan, film Dunia Fana, LKS, lembar pengamatan, dan 
soal formatif II. Fokus pembelajaran pada siklus II adalah memperkuat pemahaman 
bacaan, gerakan, dan makna Iman Kepada Hari Akhir, serta menerapkan metode sharing 
di antara siswa (Hamalik, 2015). 

Hasil pengamatan pada siklus II menunjukkan bahwa seluruh siswa aktif 
berpartisipasi. Dari 32 siswa, semuanya (100%) mencapai ketuntasan belajar dengan nilai 
rata-rata 77,97. Daya serap siswa meningkat secara signifikan, yang menunjukkan 
efektivitas metode pembelajaran berbasis media audio-visual dan kegiatan sharing 
(Arends, 2012). Aktivitas siswa pada siklus II meningkat secara substansial. Pengamatan 
menggunakan lembar observasi menunjukkan bahwa 32 siswa (100%) terlibat aktif 
dalam diskusi, menonton media pembelajaran, dan mengerjakan LKS. Peningkatan 
aktivitas ini menandai bahwa strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
perkembangan siswa dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar (Trianto, 
2011; Hidayat, 2016). 

Refleksi terhadap siklus II menunjukkan bahwa penggunaan metode sharing dan 
media audio-visual berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman materi. 
Peneliti mencatat adanya perubahan sikap siswa yang lebih antusias dan termotivasi 
untuk mempelajari materi. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif yang 
menekankan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa (Arifin, 2019). 

Perbandingan hasil belajar menunjukkan tren peningkatan yang signifikan. Rata-
rata nilai pra-siklus 70,47, siklus I 74,53, dan siklus II 77,97. Persentase ketuntasan belajar 
meningkat dari 50% pada pra-siklus menjadi 77,2% pada siklus I, dan 100% pada siklus II. 
Temuan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang dikombinasikan antara 
media audio-visual dan sharing dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara efektif 
(Sugiyono, 2017). 
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Selain nilai akademik, penelitian ini juga mencatat peningkatan motivasi dan 
partisipasi siswa. Aktivitas belajar siswa yang awalnya pasif menjadi lebih aktif, misalnya 
dalam diskusi, pertanyaan, dan pengamatan guru. Hal ini mendukung teori Arends (2012) 
bahwa motivasi belajar siswa meningkat bila mereka terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran melalui kegiatan yang menarik dan interaktif. Penggunaan media audio-
visual terbukti efektif dalam menyampaikan materi abstrak seperti Iman Kepada Hari 
Akhir. Visualisasi melalui video membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret 
dan memudahkan mereka dalam mengingat materi. Hidayat (2016) menekankan bahwa 
media visual merupakan alat bantu penting dalam pembelajaran agama untuk 
memperkuat daya ingat dan pemahaman siswa. 

Metode sharing atau berbagi pengalaman memungkinkan siswa untuk 
mengkomunikasikan pemahaman mereka dengan teman sebaya. Teknik ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman, tetapi juga melatih keterampilan sosial dan berpikir kritis. 
Trianto (2011) menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat membangun 
kemampuan analisis dan sintesis siswa melalui interaksi kelompok. Indikator kinerja 
dalam penelitian ini meliputi ketuntasan belajar minimal 75, keterlibatan aktif 80%, dan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar minimal 85%. Pada siklus II, seluruh indikator 
tercapai, yang menunjukkan keberhasilan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan 
hasil belajar dan aktivitas siswa (Hamalik, 2015; Arifin, 2019). Penelitian ini memberikan 
implikasi penting bagi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru disarankan untuk 
mengintegrasikan media audio-visual dan metode sharing dalam pembelajaran, 
khususnya pada materi yang bersifat abstrak dan konseptual. Pendekatan ini dapat 
menumbuhkan motivasi, keterlibatan aktif, dan pemahaman mendalam bagi siswa 
(Sugiyono, 2017). 

DISCUSSION 

Peningkatan hasil belajar siswa dalam menguasai kompetensi keimanan kepada hari 
akhir terlihat jelas setelah dibandingkan hasil penelitian pada siklus I dan II. Baik dari segi 
aktivitas siswa maupun aktivitas guru selama pelaksanaan pembelajaran menunjukkan 
adanya perubahan positif yang signifikan. Evaluasi hasil belajar siswa melalui tes tertulis 
pada akhir pelajaran menunjukkan peningkatan nilai, sementara respon siswa terhadap 
proses pembelajaran juga lebih antusias dan partisipatif. Temuan ini selaras dengan 
pandangan Arends (2012) bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar 
merupakan faktor utama dalam peningkatan prestasi belajar. 

Perubahan ini erat kaitannya dengan modifikasi langkah-langkah pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru. Siswa termotivasi untuk mengerahkan seluruh aktivitas 
mentalnya, memusatkan perhatian, dan berusaha menemukan serta mengidentifikasi hal-
hal pokok dari materi yang disajikan. Konsentrasi yang meningkat ini memungkinkan 
mereka tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga mampu menganalisis 
dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari (Hamalik, 2015). 

Selanjutnya, siswa memperkuat pemahaman mereka melalui kegiatan belajar 
kolaboratif, yaitu saling mengajarkan dan berbagi pengetahuan dengan teman sekelas. 
Teknik peer teaching atau sharing ini membantu siswa memperdalam pemahaman materi 
sekaligus melatih kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis (Trianto, 2011). 
Dengan begitu, pembelajaran tidak hanya berfokus pada guru sebagai sumber informasi, 
tetapi juga melibatkan siswa secara aktif sebagai peserta didik yang bertanggung jawab 
atas proses belajar mereka sendiri. 

Penggunaan media audio-visual, khususnya tayangan melalui YouTube, turut 
meningkatkan pemahaman siswa. Media ini menyajikan materi keimanan kepada hari 
akhir dalam bentuk yang lebih konkret dan menarik, sehingga siswa tidak hanya 
menguasai aspek kognitif, tetapi juga memperoleh kesan yang lebih mendalam untuk 
membentuk sikap dan perilaku mereka sehari-hari (Hidayat, 2016). Visualisasi yang 
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interaktif membuat siswa lebih mudah mengingat dan menerapkan materi, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Integrasi model belajar sharing dengan media audio-visual menuntut keahlian dan 
kepiawaian guru dalam mengelola proses pembelajaran. Guru harus mampu mengatur 
efisiensi waktu, mengelola kelas dengan baik, dan memanfaatkan perangkat pendukung 
secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan metode pembelajaran interaktif (Arifin, 
2019). Meskipun terjadi peningkatan signifikan, masih terdapat ruang pengembangan 
lebih lanjut. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa beberapa siswa hanya 
memperhatikan tayangan gambar, namun kurang memperhatikan narasi lisan atau 
tertulis. Hal ini menunjukkan bahwa media visual saja tidak cukup, dan guru perlu 
memberikan bimbingan tambahan agar seluruh siswa dapat mengikuti dan memahami 
materi secara menyeluruh (Kemendikbud, 2017). 

Guru menanggapi permasalahan tersebut dengan meningkatkan volume suara pada 
speaker serta memberikan penekanan lisan pada bagian penting dari materi. Langkah ini 
bertujuan agar semua siswa, termasuk yang memiliki gaya belajar auditori, tetap dapat 
memahami isi materi secara optimal. Strategi semacam ini menekankan pentingnya 
fleksibilitas guru dalam menyesuaikan media dan metode pembelajaran dengan 
karakteristik siswa (Sugiyono, 2017). 

Pemberian motivasi bagi siswa menjadi faktor penting lainnya. Motivasi hendaknya 
diberikan secara tepat dan berkesinambungan agar siswa tetap bersemangat dan 
berminat mengikuti kegiatan belajar. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang 
termotivasi cenderung lebih aktif dan bertanggung jawab dalam pembelajaran (Arends, 
2012). Motivasi ini dapat berupa apresiasi terhadap usaha siswa, penguatan positif, 
maupun penjelasan mengenai manfaat materi yang dipelajari. 

Pengorganisasian dan pengelolaan waktu juga menjadi kunci keberhasilan 
pembelajaran. Guru harus memastikan setiap tahap kegiatan belajar berlangsung secara 
efektif dan efisien, sehingga siswa tidak berhenti atau terfokus pada satu tahapan saja. 
Manajemen waktu yang baik meminimalkan kebosanan siswa dan menjaga ritme belajar 
tetap dinamis (Hamalik, 2015). Persiapan media pembelajaran harus dilakukan dengan 
matang sebelum kegiatan dimulai. Hal ini mencakup pengecekan perangkat audio-visual, 
kesiapan materi video, dan kesiapan Lembar Kerja Siswa. Media yang siap pakai akan 
meningkatkan kelancaran proses belajar dan mengurangi gangguan teknis selama 
pembelajaran berlangsung (Trianto, 2011). 

Guru juga perlu memberikan penekanan khusus pada materi pokok dan hal-hal yang 
penting. Langkah ini membantu memperkuat ingatan siswa serta meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap penerapan keimanan kepada hari akhir dalam kehidupan 
sehari-hari. Penekanan intensif pada konsep penting dapat dilakukan melalui tanya jawab, 
diskusi kelompok, atau pengulangan materi secara sistematis (Arifin, 2019). 

Peningkatan hasil belajar yang dicapai dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
model sharing yang dikombinasikan dengan media audio-visual efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa. Ketuntasan belajar meningkat dari siklus I ke siklus II, 
sementara keterlibatan siswa dalam pembelajaran mencapai 100% pada siklus II. Temuan 
ini sesuai dengan teori pembelajaran aktif yang menekankan pentingnya keterlibatan 
siswa dalam pengalaman belajar (Sugiyono, 2017). 

Selain aspek kognitif, metode ini juga berdampak pada perubahan sikap dan 
perilaku siswa. Siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya keimanan kepada hari akhir 
dan mulai menerapkan nilai-nilai tersebut dalam sikap sehari-hari. Hal ini menunjukkan 
keterkaitan yang erat antara pembelajaran yang bermakna dan pembentukan karakter 
siswa (Hidayat, 2016). 

Dengan demikian, hipotesis penelitian ini terbukti benar, yaitu melalui model 
sharing yang dikolaborasikan dengan media audio-visual dapat meningkatkan 
kemampuan hasil belajar siswa. Model pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan 
penguasaan materi, tetapi juga menumbuhkan motivasi, keterlibatan, dan sikap positif 
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siswa terhadap pembelajaran (Arends, 2012; Hamalik, 2015). Secara keseluruhan, 
penelitian ini menegaskan pentingnya pemilihan metode dan media pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik siswa. Guru sebagai fasilitator harus mampu memadukan 
berbagai pendekatan, menjaga keterlibatan siswa, serta memanfaatkan media audio-visual 
secara efektif. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 
sekaligus bermakna, sehingga siswa tidak hanya menguasai materi secara kognitif, tetapi 
juga menginternalisasi nilai-nilai keimanan dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 2011; 
Arifin, 2019). 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan observasi yang dilakukan, peneliti melakukan refleksi 
terhadap seluruh kegiatan pada siklus I dan II. Pada siklus I, metode Picture and 
Picture/Videos, tanya-jawab (brainstorming), dan diskusi yang digunakan masih kurang 
efisien dalam proses belajar mengajar; meskipun demikian, terlihat adanya perubahan 
pada siswa yang mulai lebih aktif, meskipun beberapa siswa masih bingung saat 
berdiskusi atau mengikuti metode yang diterapkan. Sementara itu, pada siklus II, peneliti 
telah menerapkan model belajar melalui sharing dan penggunaan media audio-visual 
dengan baik, sehingga tingkat ketuntasan klasikal siswa meningkat hingga 100% dan 
aktivitas belajar siswa juga semakin meningkat, yang tampak dari partisipasi mereka 
dalam presentasi. Penggunaan model sharing yang dikolaborasikan dengan media audio-
visual memungkinkan siswa mengoptimalkan kemampuan mentalnya untuk beraktivitas, 
belajar dalam suasana yang menyentuh perasaan serta penuh kebersamaan, yang pada 
akhirnya membantu mereka mencapai ketuntasan belajar pada materi Iman kepada Hari 
Akhir, sekaligus menjadikan pembelajaran lebih bermakna. 
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